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ABSTRACT

The purpose of this study is t0%Fescribe the process of developing teaching materials on the ECC learning model based on
Valsiner's theory to improve Higher Order Thinking Skills, to determine the feasibility of teaching materials on the ECC learning
model based on Valsiner's Theory to improve Higher Order Thinking Skillﬂd to determine the effectiveness of teaching
materials on this model. ECC learning based on Valsiner's theory to improv&®igher Order Thinking Skills. This research is a
development research using the Plomp model. Data collection techmiques through distributing questionnaires and
administering tests. The instruments used were teaching material e/igibilMeets, student response questionnaires, and test
questions. The data sources in this study consisted gtwo material experts and students. The results of this study are teaching
materials on flat sided geometric material. Based offtiie material expert's assessment that the product is included in the very
feasible category, namely 92%. The results of the trial, students gave a positive regagnse and judged that the product was
85.3% in the very practical category. The results of the hypothesis data analysis show®hat teaching materials are effective for
use in learning activities.

Keywords: Teaching Materials, ECC Model, Valciner Theory, HOTS

QBSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar pada model pembelajaran ECC
berbasis teori Valsiner untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills, mengetahui kelayakan bahan ajar pada model
pembelajaran ECC berbasis Teori Valsiner untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills, serta mengetahlﬁektivitas
bahan ajar pada model pembelajaran ECC berbasis teori Valsiner untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills*¥enelitian
ini merupaka elitian pengembangan dengan model Plomp. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran angket dan
pemberian tes®Mstrumen yang digunakan yaitu lembar kelayakan bahan ajar, anget respon peserta didik, dan soal tes.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri daru dua ahli materi dan peserta didik. Hasf®ari penelitian ini yaitu bahan ajar pada
materi bangun ruang sisi datar. Berdasarkan penilaian ahli materi bahwa produk termasuk dalam kategori sangat layak yaitu
92%. Hasil uji coba , peserta didik memberikan re yang positif dan menilai bahwa produk 85,3% dengan kategori sangat
praktis. Hasil analisis data hipotesis diperoleh hasi®bahwa bahan ajar efektif untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran
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PENDAHULUAN

limu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang pesat, dan bangsa juga menjadi lebih
kompetitif di berbagai bidang. Namun, persoalan yang muncul juga semakin kompleks dan banyak.
Generasi muda harus inovatif, produktif, dan berdaya saing sebagai akibatnya. Selain itu, kondisi ini
menuntut kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis suatu masalah untuk
menemukan solusi terbaik, selain menerapkan apa yang sudah dipahami. Keterampilan berpikir tingkat
tinggi mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkannya dalam lingkungan

ndidikan. Kemampuan berpikir merupakan hal yang krusial dan saat ini menjadi perhatian dunia
andidikan. Bahkan, kemampuan berpikir tingkat tinggi telah muncul sebagai tujuan kurikulum
internasional (Tan dan Halili, 2015).

Saking pentingnya HOTS bagi siswa, HOTS diajarkan dan dilatih di setiap kelas, termasuk
pelajaran matematika. Berikut penjabaran penyempurnaan kurikulum yang diberikan oleh
Dirjendikdasmen (2017): Kurikulum 2013 yang mengalami beberapa kali modifikasi antara lain standar
isi untuk pengurangan, pendalaman, atau perluasan materi agar lebih relevan dengan standar
internasional, merupakan dasar untuk perbaikan kurikulum. Standar penilaian juga telah diperbaiki
dengan mengadaptasi model standar penilaian internasional secara bertahap. Siswa c'ﬁrapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) melalui penilaian hasil belajafkarena berpikir
tingkat tinggi dapat mendorong siswa untuk berpikir secara luas dan mendalam ten@q materi pelajaran.
Pentingnya kemampuan berpikir permintaan yang lebih tinggi dikomunikasikan®0leh Fensham dan

Iberto (2013) untuk dapat bersaing dalam dunia kerja dan kehidupan individu. Oleh karena itu, memiliki
emampuan berpikir tingkat tinggi yaag baik merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan.
Menurut Arifin & Retnawati (2015),*al ini sejalan dengan tujuan utama pendidikan abad 21 yaitu
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Kemampuan berpikir matematis di Indonesia masih relatif rendah. Menurut Wibowo dkk. (2016),
iswa belum memiliki kemampuan menyelesaikan soal berbasis berpikir tingkat tinggi. Terdapat
eberapa dar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) matematika yang dapat dikembangkan
soal HOTS Miamun soal-soal tersebut biasanya lebih banyak menguiji aspek memori yang kurang melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Ketika diberikan soal-soal yang sedikit berbeda dengan materi
yang dipelajarinya, seringkali siswa kurang memiliki kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
matematika yang telah dimilikinya atau bahkan kemampuan untuk memecahkan masalah. Menurut
temuan penelitian Kamal (2019), siswa terus menemui kesulitan ketika harus menganalisis,
mengevaluasi, dan terutama membuat formula baru berdasarkan formula standar yang tersedia. Menurut
Susanto dan Retnawati (2016), kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa juga diperlukan untuk
masalah dunia nyata yang bukan tipikal pembelajaran matematika.

Proses pembelajaran di kelas sehari-hari diperlukan untuk mengembangkan HOTS sebagai
suatu keterampilan. Akibatnya, Arifin dan Retnawati (2017) menyataka@ahwa siswa harus terbiasa
dengan kegiatan pembelajaran yang dapat memperkuat HOTS mereka.*Selain itu, Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Prosesgwenetapkan bahwa proses
pembelajaran harus direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi, dan diawasl*agar dapat berfungsi secara
efektif dan efisien. Oleh karer@'tu, pembelajaran harus selalu dikembangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Persoalannya “Sekarang adalah: 1) bagaimana menemukan cara terbaik untuk
menyampaikan berbagai konsep matematika yang diajarkan kepada semua siswa sehingga mereka
dapat menggunakan dan mengingatnya lebih lama; 2) bagaimarqnateri dalam matematika dipahami
sebagai kumpulan bagian-bagian yang saling berhubungan dan“tituh; 3) bagaimana guru dan siswa
dapat berkomunikasi secara efektif dengan siswa yang selalu tertarik untuk belajar tentang hubungan,
makna, dan alasan di balik sesuatu; 4) Bagaimana cara guru mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan
beragam cara agar mereka dapat mempelajari berbagai konsep dan bagaimana menerapkannya pada
situasi dunia nyata?

Menurut®Sumber dokumen sosialisasi Kurikulum 2013 (Kemdikbud, 2012, him. 14), hakikat
pembelajaran saat ini masih berorientasi pada buku teks, padahal idealnya pembelajaran kontekstual.
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Selain itu, buku ajar hanya memiliki bahan untuk didiskusikan, bukan bahan dan prosedur pembelajaran,
sistem penilaian, atau kompetensi yang diharapkan, sebagaimana idealnya. Akibatnya, sangat penting
untuk memiliki sumber daya pengajaran tambahan selain buku teks yang dapat meningkatkan
pembelajaran siswa. Kurikulum mata pelajaran matematika telah mengalami beberapa kali revisi, salah
satunya meliputi penambahan materi yang diajarkan.

Siswa dapat menggunakan sumber belajar baik cetak maupun non cetak sebagai bahan ajar.
Tujuan bahan ajar adalah untuk memudahkan guru menyampaikan informasi selama proses
pembelajaran. Menurut Martin (2012), bahan ajar memuat penjelasan-penjelasan yang disusun tentang
tujuan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpartisipasi penuh dalam pembelajaran dan
memberikan kesempatan bagiﬁrbedaan individu siswa dengan segala heterogenitasnya. Lestari
menegaskan (2013:2) Kumpular™hateri pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan untuk
mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan dan kompetensi dasar disebut sebagai bahan ajar.
Menurut Bahtiar (2015), peserta didik menggunakan bahan ajar untuk memenuhi standar kompetensi
yang telah ditentukan. Menurut Kemendikbud (2016), tujuan bahan ajar adalah untuk memenuhi
persyaratan kurikulum saat ini, yang menekankan sikap siswa, spiritualitas, keterampilan sosial, dan
pengetahuan. Bagi guru maupun siswa, peran bahan ajar dalam pembelajaran sangatlah penting. Guru
akan kesulitan meningkatkan efektivitas pembelajaran yang tidak memanfaatkan bahan ajar. Siswa yang
belajar tanpa menggunakan bahan ajar akan kesulitan memahami apa yang dipelajarinya. Siswa akan
menemui materi yang hilang dan bahkan asumsi yang salah dapat terjadi jika guru menyampaikan materi
dengan cepat dan juga kacau. Dengan cara ini pekerjaan menampilkan materi akan sangat berguna.
Pendidik berperan dalam pengalaman yang berkembang sehingga tujuan program pendidikan tahun
2013 tercapai. Namun, pendidik menghadapi kesulitan memilih bahan ajar yang sesuai untuk mencapai
kompetensi yang ditentukan selama proses pembelajaran. Karakteristik siswa dan persyaratan kurikulum
saat ini disebutkan dalam kriteria pemilihan bahan ajar. Pemerintah pusat telah menyiapkan bahan ajar
bagi guru dan siswa untuk digunakan dalam pembelajaran kurikulum 2013. Namun, tidak semua siswa
mampu menyamai ketiga sumber ajar tersebut. Pemilihan bahan ajar tidak hanya harus sesuai dengan
kurikulum yang ada tetapi juga dengan karakteristik sasaran karena keragaman karakteristik siswa,
seperti lingkungan sosial, geografis, dan budaya mereka (Zukhaira, 2014). Pengembangan bahan
peraga harus dilakukan agar bahan peraga yang digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Pemanfaatan sumber ajar tersebut diharapkan dapat membantu siswa dalam mencapai kompetensi
yang ditentukan, salah satunya adalah peningkatan HOTS siswa. Namun permasalahan yang ditemukan
di lapangan adalah belum adanya tujuan dari materi ajar berbasis HOTS.Tantangan terbesar bagi guru
adalah bagaimana mengkonstruksi desain pembelajaran yang dapat melatih siswa selama pembelajaran
untuk dapat melakukannya. Bahan ajar yang dikembangkan pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran yang ECC (Exploration, Communication, Clarification). Model pembelajaran ini berbasis
teori Valsiner untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Desain model pembelajaran ini
mengacu pada pembelajaran konstruktivisme, dimana dalam pembelajaran ini peserta didik membangun
pengetahuannya berdasarkan langkah-langkah yang sudah disusun.

Teori Valsiner merupakan pengembangan dari teori Vygotsky yaitu melalurZone of Proximal
Development (ZPD) dan teori Piaget. Trianto (2011) mengemukakan teori perkembangan Piagekwang
disebutnya konstruktivisme. Teori ini mengatakan bahwa perkembangan kognitif anak adalah®Suatu
proses dimana mereka secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman tentang realitas melalui
pengalaman dan interaksi mereka dengan orang lain.Perkembangan kognitif seseorang disebabkan
adanya perubahan skemata yaitu struktur pengetahuan yang terorganisir dalam pikiran orang tersebut.
Skemata ini selalu berinteraksi dan beradaptasi dengaﬁngkungannya melalui proses asimilasi dan
akomodasi, sesuai dengan filosofi konstruktivisme “0ahwa belajar merupakan suatu proses
mengkonstuksi pengetahuan. Artinya peserta didik akan lebih paham sesuatu karena mereka terlibat
langsung dalam membina pengetahuan baru sehingga peserta didik akan dapat mengaplikasikan
kemampuan berpikirnya dalam semua situasi.
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Alasan secara teoretis mengapa menggunakan teori Zona Valsiner karena dalam teori Zona
Valsiner melalui proses konstruknya dapat memberikan solusi dan kontribusi dalam meningkatkan
HOTS. Pada teori Valsiner terdapat zona atau wilayah yang mampu memfasilitasi proses pembelajaran
berlangsung sehingga dapat mempermudah dalam menjembatani menyelesaikan permasalahan -
permasalahan yang terdapat dalam diri peserta didik, mempggnudah identifikasi dengan cepat jika terjadi
kesemuan (Pseudo) dalam diri peserta didik, menyelaraskarrkemampuan yang dimiliki oleh peserta didik
dari semula peserta didik memiliki kemampuan yang heterogen menjadi homogen serta mempercepat
proses equilibrium dalam pembelajaran.

Menurut Shokouhi dan Shakouri (2015), konsep ZPD tidak diragukan lagi merupakangkta yang
tak terbantahkan dan isu signifikan yang menyebabkan berkembangnya teori zona baru oleh Jaan
Valsiner, Zone of Proximal Development (ZPD), yang kemudian berkembang menjadi Zona Gerakan
Bebas (ZFM). Trianto (2011) menyatakan bahwa dalam hipotesis Vygotsky, pengalaman pendidikan
akan terjaﬁika anak muda bekerja atau menangani usaha yang dianggap orang miskin, namun
penugasan‘tersebut masih dalam jangkauan mereka, yang dikenal sebagai Zone of Proximalghurn of
events. . Berkenaan dengan guru, Goos (2013) menyatakan dalam penelitiannya bahwa™proses
pembelajaran atau pengembangan guru ditentukan oleh sejumlah faktor yang saling terkait yang berguna
untuk menganalisis sejauh mana guru dapat mengadopsi praktik pengajaran baru. Zona Pengembangan
Proksimal (ZPD) ke Zona Gerakan Bebas (ZFM) dan Zona Aksi Promosi (ZPA) adalah tiga zona di mana
faktor-faktor ini dikategorikan.

Pengetahuan dan keyakinan guru dituangkan dalam ZPD. Area ini mencakup pemahaman dan
keyakinan guru terhadap mata pelajaran matematika, serta metode pengajarannya. Misalnya, keyakinan
guru tentang pentingnya pengajaran matematika da@etode terbaiknya. Selain itu, ZFM menjelaskan
bahwa pilihan guru dibatasi oleh konteks profesinya™Zona ini dapat terdiri dari kurikulum, persyaratan
penilaian, ketersediaan sumber belajar, struktur organisasi sekolah, budaya, persepsi guru tentang latar
belakang siswa, kemampuan, dan motivasi, dan sebagainya. ZPA menyediakan daftar sumber daya
yang dapat digunakan guru untuk bantuan, khususnya dalam pengembangan pengajaran. Contohnya
termasuk yang disediakan oleh program pendidikan guru, tutor atau konsultan, kolega atau mentor
sekolah, dan kegiatan yang lebih formal seperti lokakarya dan pelatihan guru.

Teori Vygotsky dalam teori Zone of Proximal Development (ZPD) dan Scaffolding merupakan
suatu upaya bagaimana mengorganisasi pengalaman-pengalaman belajar serta bentuk lanyanan bagi
peserta didik agar stuktur kognitifnya berkembang secara optimal. Perkembangan potensial peserta didik
diperoleh melalui interaksi dengan orang lain yang dianggap lebih mampu, sedangkan perkembangan
aktual peserta didik diperoleh secara belajar mandiri. Blanton, dkk (2005) mengemukakan bahwa ZPD
dalam teori Vygotsky merupakan ruang kemampuan potensi perkembangan seseorang melalui bantuan
orang lain yang lebih mahir. Dalam teori Valsiner terdapat zona atau wilayah yang merupakan
pengembangan dari teori Vygotsky. Teori Vygotsky memidiki Zone of Proximal Development (ZPD) yang
kemudian dilengkapi dan dikembangkan oleh Valsiner dartZone of Proximal Development (ZPD) menjadi
Zone of Free Movement (ZFM), dan Zone of Promotion Action (ZPA). Valsiner (1997) menyatakan bahwa
Zone of Free Movement (ZFM) merupakan suatu zona yang diciptakan oleh guru untuk memberikan
ruang bagi peserta didik agar bebas berpikir dan berbuat dan Zone of Promotion Action (ZPA) merupakan
semua hal yang diberikan oleh guru kepada peserta didik untuk mempromosikan.

Perancangan pembelajaran dibuat berdasarkan dari hasil berbagai penelitian teori dengan
tujuan yaitu untuk meningkatkan mutu belajar. Sagala (2005) menyatakan bahwa*pengembangan
pengajaran secara sistematik yang digunakan secara khusus teori-teori pembelajaran untuk menjamin
kualitas pembelajaran. Suprijono (2013) menegaskan bahwa tindakan dan aktivitas seseorang
merupakan blok bangunan dari semua pengetahuan. Dalam Rahyubi (2012), teori Piaget menyatakan:
146), terdapat dua hipotesis yang signifikan. Pertama, struktur kognitif siswa secara aktif memperoleh
pengetahuan bukan secara pasif. Kedua, pengalaman dunia nyata anak berkontribusi pada fungsi
kognisi adaptif, yang membantu dalam pengorganisasian. Berdasarkan hal tersebut di atas, siswa harus
berperan aktif dalam pembelajaran agar mereka dapat mengkonstruksi pengetahuan yang mereka
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peroleh dari lingkungannya.Masalah dalam mengembangkan desain pembelajaran HOTS adalah
menentukan cara mengajukan pertanyaan yang mendukung tumbuhnya kemampuan berpikir peserta
didik dengan cara yang sesuai dengan kemampuan kognitifnya (Arthur et al., 2018). Kemampuan
berpikir kritis dan kreatif merupakan dua ciri utama Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Conklin, 2012).
Ciri-ciri HOTS yang dijelaskan Resnick (dalam Budiman & Jailani, 2014:141) adalah sulit (membutuhkan
banyak usaha), non-algoritma, kompleks, melibatkan berbagai teknik pengambilan keputusan dan
interpretasi, banyak solusi (banyak solusi) , dan multiple criteria (banyak kriteria).Scaffolding menurut
Agustina & Setianingsih (2847) adalah prosedur pemandu yang dapat membantu peserta didik
menjembatani kesenjangan“dntara apa yang mereka ketahui sekarang dan apa yang seharusnya
mereka ketahui. Selanjutnya  Eliyasni, Kenedi, & Sayer, (2019) menetapkan bahwa tidak ada
pembelajaran yang sebenarnya terjadi jika guru hanya menyampaikan instruksi secara menyeluruh dan
memberikan tugas kepada peserta @ik. Scaffolding tidak mengubah pekerjaan, tetapi
menyederhanakan dan memfasilitasinya.“Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh yang
menyatakan bahwa pengajaran matematika saat ini sudah saatnya memusatkan perhatian pada
keterampilan belajar berpikir dan refleksi, interaksi dan pengembangan konsep berpikir tertentu
(Hasrattudin, 2015). Apino dan Retnawati (2017) menegaskan bahwa desain pembelajaran yang
dikembangkan guru untuk mengajar HOTS secara umum mencakup tiga komponen utama (1)
mendorong peserta didik untuk terlibat dalam masalah non-rutin kegiatan pemecahan; (2) memfasilitasi
pengembangan kemampuan analisis, evaluasi, dan kreativitas; dan (3) mendorong peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan mereka. Secara khusus perancangan pembelajaran dalam penelitian ini
dirancang melalui pengembangan bahan ajar pada model pembelajaran ECC berbasis teori Valsiner
untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS).

QETODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian pengembanganﬁngan model Plomp. Teknik pengumpulan
data melalui penyebaran angket dan pemberian tes.“Mstrumen yang digunakan yaitu lembar
kelayakan bahan ajar, angket respon peserta didik, dan soal tes. Sumber data dala nelitian ini
terdiri daru dua ahli materi dan peserta didik. Hasil dari penelitian ini yaitu bahan ajar“pada materi
bangun ruang sisi datar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan bahan ajar matematika pada model ECC
berbasis teori Vlasiner gatuk meningkatkan HOTS. Proses pengembangan bahan ajar ini menggunakan
model pengembanagarlomp yang langkahnya meliputi (1) Investigasi Awal. (2) Desain, (3) Realisasi,
(4) Tes, Evaluasi dan Revisi, (5) Implementasi. Kegiatan yang dilakukan pada setiap Langkah disajikan
pada uraian berikut.
a. Tahap Investigasi Aw%
Tahap investigasi awartalam penelitian ini meliputi analisis kurikulum, analisis subjek penelitian
(p@serta didik), dan analisis materi yang diajarkan.
1) “Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan dengan menganalisis Kompetensi Dasar (KD) serta Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) dengan mengacu pada Kurikulum 2013 (K-13) Revisi 2017
sesuai dengan kurikulum yang sedang digunakan di sekolah secara umum. Pemaparan
kompetensi dasar serta penjabaran indikator pencapaian kompetensi materi bangun ruang
sisi datar kelas VIII disajikan pada table berikut.
Tabel 1 Silabus Bangun Ruang Sisi Datar
QOmpete

nsi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.9 Membedakan dan menentukan luas 1. Mengidentifikasi sifat gmsifat kubus,
permukaan dan volume bangun ruang balok, prisma dan Iima@erta bagian -

bagiannya.
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sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 2. Menentukan luas permukaan balok,

limas). kubus, primsa, dan limas dengan
ﬂenggunakan benda nyata.

3. “Menentukan volume bangun ruang sisi

datar.
49 Menyeleq’kan masalah yang berkaitan 4. Menentukan volume bangun datar
dengan“ftas permukaan dan volume gabungan.
bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 5. Menyelesaikan masalah yang
prima dan limas), serta gabungannya berkaitan dengan bangun ruang sisi
datar.

2) Analisi@ubjek Penelitian / Peserta didik
Peserta didik yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs
Sadananya. Siswa kelas VIII tersebut sudah mengenal dan mempelajari materi segitiga dan
segiempat pada kelasgdll Semester Genap.
Materi segitiga dan *Segiempat merupakan materi prasyarat yang diperlukan untuk
mempelajari bangun ruang sisi datar.
3) Analisis Materi
Materi yang dipilin"pada penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar yang meliputi luas
permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas. Peserta didik yang dipilih adalah
peserta didik yang sudah menerima materi prasyarat yaitu segitiga dan segiempat.
b. Tahap Desain
Tahap desain dﬁm penelitian ini dilakukan sebagai langkah awal merancang solusi pada tahap
investigasi awal*Desain pada penelitian ini dengan menitik beratkan pada pengembangan bahan
ajar matematika pada model ECC berbasis teori Valsiner untuk meningkatkan HOTS.
1) Rancangan Bahan Ajar
Bahan ajar dirancang untulﬁateri bangun ruang sisi datar yaitu KD 3.9. Membedakan dan
menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas). Adapun perencanaan desain bahan ajar meliputi :
(1) Bagian cover memuat judul bahan ajar yang disesaikan dengan materi yang dibahas.
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Gambar 1. Cover Bahan Ajar

(2) Bagian isi bahan ajar memuat Kompetensi Dasar (KD), indicator pencapaian kompetensi,
petunjuk penggunaan bahan ajar, tujuan pembelajaran, materi pengantar, serta daftar isian
pada materi yang berisi Langkah penemuan beberapa buah konsep.
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Gambar 2. Kompetensi Dasar, Tujuan, daﬁlateri Pengantar

(3) Bagian akhir bahan ajar memuat soal Latihan untuk melatiffingkat pemahaman peserta didik
mengenai materi yang sudah dipelajari dan konsep yang sudah ditemukan peserta didik
melalui kegiatan pada bahan ajar.
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Gambar 3. Soal Latihan
Rancangan Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar disusun sebagai alat ukur untuk mengetahui hasil belajar setelah menggunakan
bahan ajar yang sudah dikembangkan serta sesuai indicator yang ingin dicapai. Tes hasil belajar
ini digunakan sengai instrumen untuk mengukur keefektifan bahan ajar, tes hasil belajar disusun
berdasarkan kisi-kisi penulisan soal tes hasil belajar, dimana soal berbentuk uraian yang terdiri
dari 2 soal.
Rancangan Instrumen Penilaian
Pada tahap desain juga dirancang instrumen penilaian. Instrumen penilaian diperlukan sebagai
alat ukur untuk mengetahui kualitas produk/bahan ajar yang dikembangkan. Adapun instrumen
penilaian yang dimaksud, yaitu: instrumen untuk mengukur kevalidan bahan ajar, instrumen
untuk mengukur kepraktisan bahan ajar.
(1) Instrumen untuk Mengukur Kepraktisan Bahan Ajar
Instrumen untuk mengukur kepraktisan bahan ajar dirancang menjadi dua, yaitu lembar
penilaian kepraktisan untuk guru dan siswa. Lembar penilaian kepraktisan untuk guru bertujuan
mengukur tingkat kepraktisan bahan ajar yang telah dikembangkan berdasarkan lembar
pengamatan pengelolaan kelas sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
dikonsultasikan dengan rekan sejawat. Lembar penilaian kepraktisan tersebut memuat kegiatan
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan atau serangkaian kegiatan
yang dilakukan guru ketika proses pembelajaran. Lembar penilaian penilaian kepraktisan siswa
berdasarkan aktivitas siswa ketika proses pembelajaran menggunakan bahan ajar pada model
ECC berbasis teori valsiner yang telah dirancang, meliputi serangkaian aktivitas yang harus
dilakukan siswa selama proses pembelajaran.
(2) Instrumen untuk Mengukur Keefektifan Bahan Ajar
Instrumen untuk mengukur keefektifan bahan ajar berupa angket respon peserta didik dan tes
hasil belajar. Angket respon siswa berdasarkan pendapat siswa, angket tersebut diisi
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berdasarkan beberapa aspek yang direspon, seperti perasan senang, minat, bahasa,
ketertarikan siswa terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan. Tes hagil belajar siswa
ditinjau dari kemampuan dalam menyelesaikan persoalan yang dimuat dalantes hasil belajar
tersebut. Tes hasil belajar disusun dalam bentuk soal uraian kontekstual yang terdiri 2 soal.
c. Tahap Realisasi
Tahap ini merupakan tindak lanjut dari tahap desain yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil dari
tahap realisasi adalah beserta instrumen-instrumen penelitian yang dibutuhkan. Bahan ajar dari
tahapgialisasi disebut prototipe I.
d. Tahap*(es, Evaluasi dan Revisi
Pada tahap ini ada dua kegiatan utama yang dilakukan yaitu vglidasi bahan ajar oleh validator
ahli materi dan uji coba terbatas. Validasi bahan ajar, bahan aja%ng telah disusun kemudian
divalidasi oleh dua orang dosen program studi pendidikan matematika sebagai ahli materi. Bahan
ajar yang dikembangkan dinilai sangat layak pada aspek ketepatan, kelengkapan dan
keseimbangan. Secara keseluruhan bahan ajar ini dinilai 84% dan sangat layak.

Setelah hasil validasi bahan ajar dikatakan layak oleh ahli materi, maka selanjutnya produk diuji
coba secara terbatas kepadaeserta didik. Pada tahap evaluasi, kegiatan uji coba bahan ajar
dilakukan sebanyak dug kali.-"Regiatan uji coba bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon
peserta didik terhadaQahan ajar yang dikembangkan sebagai bahan ajar pada materi bangun
ruang sisi datar.

Respon peserta didik pada uji coba tahap 2, bahan ajar memiliki nilai rata-rata sangat prakis.
Secara keseluruhan bahan ajar mendapat skor persentase sebesar 84%. Berdasarkan kriteria
kepraktisan maka bahan ajar termasuk ke dalam kategori sangat praktis.

Berdasarkan hal ini, berarti bahan ajar ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam
kegiatan pembelajaran tidak monoton dan menyenangkan, hal ini tercermin dari berbagai respon
peserta didik yang positif pada saat uji coba, sejalan dengan penelitian menurut Winanda (2018)
respon peserta didik “terhadap bahan ajar menghasilkan respon positif yakni bahan ajar
memudahkan peserta didik memahami materi, bahan ajar sangat menarik, dan membuat peserta
didik berkemauan tinggi untuk belajar.

Analisis data untuk menguji efektivitas penggunaan bahan ajar melalui perhitungan dengan
menggunakan SPSS 22. Seperti terlihat pada gambar berikut.

Pared Saimjles lest
Paled Difrences
W% Confince It of e
Oerenie
Bl e
b Sl Oedalon | Mo Lowwr | Upger |t 1 df |5 {Habd
Parl FRETEST-POSTEST [A00F1 | BOMA | 1200 f0dG6M)| -S0H0[ 30| M 100

Berdasarkan hasil perhitungangemperlihatkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil
0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dengan
q’lai post-test. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahan ajar dapat meningkatkan HOTSspada

ateri bangun ruang sisi datar. Dalam mempelajari materi bangun ruang sisi datar siswa“dapat
terbantu dengan adanya materi dan contoh soal yang menuntun siswa untuk menemukan konsep.
Hal ini cukup membantu bagi siswa untuk mengkonstruksi pengetahwa dalam menyelesaikan
atau mempelajari konsep-konsep dalam materi bangun ruang sisi datar.Hai ini sesuai dengan hasil

penelitian (Fitri, 2017) yang menemukan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan
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konstruktivisme peserta didik memiliki kemampuan dalam menemukan, memahami, dan
menggunakan informasi atau pengetahuan yang dipelajari. Bahan ajar berbasis konstruktivisme
dapat membantu siswa untuk menemukan konsep matematika secara mandiri.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini adalah model pengembangan Plomp digunakan untuk membuat bahan
ajar ini. Langkah-langkahnya meliputi (1) investigasi awal, di mana dilakukan analisis kurikulum, siswa,
dan materi. 2) Desain: Pada tahap ini, kegiatan meliputi merancang instrumen untuk mengukur
ketuntasan penilaian dan bahan ajar. 3) Realisasi: kegiatan yang dilakukan pada tahap ini merupakan
kelanjutan dari tahap desain sebelumnya. Bersama dengan alat penelitian yang diperlukan, hasil tahap
qalisasi adalah. Prototype | adalah nama yang diberikan untuk bahan ajar pada tahap realisasi. (4) Uiji,
valuasi, dan Revisi Pada tahap ini dilakukan dua kegiatan utama yaitu uji coba terbatas dan validasi
bahan ajar oleh validator ahli materi. 5) Implementasi: Pada tahap ini, produk yang layak digunakan
dalam pendidikan diimplementasikan sebagai bahan ajar. Dari segi akurasi, kelengkapan, dan
keseimbangan, bahan ajar yang dikembangkan dinilai sangat bisa dilakukan. Secara kesepggihan, 84%
orang mengatakan bahwa bahan ajar ini sangat bisa dilakukan. Analisis data menunjukkar™ahwa skor
pre-test dan nilai post-test berbeda secara signifikan. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa HOTS
pada materi bangun ruang sisi datar dapat ditingkatkan dengan bahan ajar. Oleh karena itu, bahan ajar

ini efektif.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian peneliti memberikan rekomendasi untuk menerapkan bahan ajar
yang sudah dibuat oleh peneliti pada pembelajaran matematika dengan materi bangun ruang sisi datar.
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